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ABSTRAK 
Penelitian ini didasari dengan masih kurangnya hasil belajar siswa kelas 1 pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Bab 7. Metode yang digunakan ialah metode penelitian tindakan kelas kolaboratif. Subjek 
dari penelitian ini yaitu siswa kelas 1 SD N Sawah Besar 01 Kota Semarang dengan jumlah siswa 28. 
Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu dengan pengamatan, tes serta dokumentasi. Tujuan 
dari penelitian ini untuk merefleksi tindakan proses pembelajaran serta untuk meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 siswa kelas 1 SD N Sawah Besar 01 Kota 
Semarang melalui model pembelajaran problem based learning. Penelitian ini dilakukan selama 5 
siklus dengan setiap siklusnya 2 pertemuan. Didapatkan dari penelitian ini hasil belajar siswa pada 
siklus I menunjukkan presentase sebesar 54% dengan nilai rata-rata 72,1. Pada siklus II tingkat 
keberhasilan sebesar 64% dengan nilai rata-rata 77,5. Pada siklus III tingkat keberhasilan sebesar 79% 
dengan nilai rata-rata 80,5. Pada siklus IV peningkatkan hasil belajar siswa sebesar 82% dengan nilai 
rata-rata 82,1. Serta pada siklus V peningkatan hasil belajar siswa sebesar 93% dengan nilai rata-rata 
86,1. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model problem based learning dapat 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 1 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab 
7 di SD N Sawah Besar 01 Kota Semarang. 
Kata kunci: Problem Based Learning, Bahasa Indonesia, Hasil Belajar. 

 
 

ABSTRACT 

 
This research is based on th lack of learning outcomes of grade 1 students in Indonesian Chapter 7 
subjects. The method used is a collaborative class action research method. The subjects of this study 
were grade 1 students at SD N Sawah Besar 01 Semarang City with a total of 28 students. The data 
collection technique used is observation, testing and documentation. The purpose of this study is to 
reflect on the actions of the learning process and to improve learning outcomes in the Indonesian 
language subject Chapter 7 1st graders of SD N Sawah Besar 01 Semarang City through the 
problem-based learning model. This research was conducted for 5 cycles with 2 meetings in each 
cycle. Obtained from this research student learning outcomes in cycle one showed a percentage of 
54% with an avetage value of 72.1. In the second cycle the success rate is 64% with an average value 
of 77.5. In the third cycle the success rate is 79% with an average value of 80.5. In the fourth cycle 
increased student learning outcomes by 82% with an average value of 82.1. And in the fifth cycle 
increased student learning outcomes by 93% with an average value of 86.1. So it can be concluded 
that the application of the problem based learning model can be used to improve the learning 
outcomes of first grade students in the Indonesian language subject Chapter 7 at SD N Sawah Besar 
01 Semarang City. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan dalam bahasa Yunani 
berarti pedagogy yang bermaksud “anak 
yang pergi dan pulang sekolah diantar 
seorang pelayan”. Pelayan tersebut 
dinamakan paedagogos. Pendidikan 
tentunya sudah ada sejak manusia ada, 
gejala-gejala mendidik dan dididik adalah 
proses pendidikan. Berdasarkan Undang- 
Undang Dasar Republik Indonesia Nomor 
20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran tentunya 
dapat mengembangkan potensi siswa 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat bangsa dan negara. 
Pendidikan merupakan suatu yang kekal 
dan tentunya seluruh umat manusia 
membutuhkan pendidikan, tentunya tanpa 
pendidikan dapat membuat dampak buruk 
bagi umat manusia. Pendidikan tentunya 
dapat menciptakan manusia yang utuh 
sebagaimana hakikat manusia itu sendiri, 
yang berakal dan berakhlak. 

Metode adalah cara yang digunakan 
untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata 
agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal (sanjaya, 2007:145). Tetapi 
jika metode pembelajaran yang digunakan 
belum tepat atau tidak maksimal 
penggunaannya tentu hasil yang 
didapatkan juga tidak maksimal, jelas 
bahwa setiap metode pembelajaran 
memiliki kelebiahan dan kekurangan tentu 
pendidik perlu memilih metode lain 
dengan melihat kebermanfaatan, 
keunggulan dan kelemahannya. 

Tentunya bermacam-macam metode 
pembelajaran yang dapat pendidik 
implementasikan untuk meningkatkan 
kegiatan pembelajaran. Metode tanpa 
model seperti bunga tanpa tangkai, 
tentunya setiap model pembelajaran yang 
diimplementasikan oleh pendidik dapat 
mengembangkan perilaku saintifik, sosial 
dan memunculkan rasa keingintahuan. 

 
Salah satu model pembelajaran yang tepat 
diimplementasikan untuk meningkatkan 
hasil belajar tersebut yaitu model 
pembelajaran problem based learning. 
Menurut Boud and Felleti (dalam Saptono, 
2003) menyatakan bahwa “Problem Based 
Learning is a way of constructing and 
teaching course using problem as a 
stimulus and focus on student activity”. 
Model pembelajaran problem based 
learning merupakan model pembelajaran 
yang menstimulus siswa untuk memahami 
cara belajar serta bekerja sama dalam 
kelompok agar dapat mencari 
penyelesaian masalah di dunia nyata. 

Proses pembelajaran tentunya tidak 
hanya terfokus pada pendidik, tetapi siswa 
juga ikut terlibat. Maka dari itu dalam 
proses pembelajaran pendidik dapat 
mengembangkan kemampuan siswa untuk 
dapat menidentifikasi permasalahan 
sehingga siswa dpat mendapatkan 
problem solving (penyelesaian masalah). 
Sama halnya ketika pendidik menerapakn 
model problem based learning pada 
pembelajaran yang berfokus pada siswa 
yang berpikir kritis serta dapat 
memunculkan solusi atau ide dalam 
pemecahan masalah. Pendapat diatas 
dikuatkan oleh hasil penelitian Amir 
(2020), disampaikan bahwa penerapan 
model problem based learning sangat 
berpengaruh terhadap upaya pendidik 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan hasil observasi yang 
peneliti lakukan di SD N Sawah Besar 01 
Kota Semarang, peneliti mendapatkan 
kegiatan pembelajaran di kelas 1 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 
yang dilakukan oleh pendidik di kelas 1 SD 
N Sawah Besar 01 Kota Semarang sudah 
cukup baik akan tetapi banyak siswa yang 
masih mendapatkan nilai di bawah rata- 
rata, dapat terlihat dari nilai KKM pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1 
SD N Sawah Besar 01 Kota Semarang yaitu 
75. Maka dari itu solusi yang peneliti akan 
lakukan dengan menerapkan model 
problem based learning. Jika 
implementasi model pembelajaran 
tersebut dapat menjadi solusi hasil belajar 
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siswa, maka pembelajaran yang 
dilakukan sudah dapat tercapai. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

 
 
 
 
 
 
 
 
Metode penelitian yang digunakan 

yaitu penelitian tindakan kelas 
kolaboratif dengan data yang didapatkan 
peneliti selanjutnya untuk dapat 
dianalisis. Peneliti memakai metode 
penelitian ini untuk dapat merefleksikan 
tindakan pembelajaran untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 
memakai model pembelajaran problem 
based learning. Penelitian ini dilakukan 
di salah satu SD Negeri di Semarang yaitu 
SD N Sawah Besar 01 Kota Semarang 
pada pelaksanaan bulan Maret sampai 
Mei pada semester Genap Tahun Ajaran 
2022/2023. Subjek penelitian ini 
difokuskan pada siswa kelas I A yang 
berjumlah 28 siswa yang terdiri atas 15 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu berupa tes untuk 
siswa. Teknik analisis data menggunakan 
data kualitatif serta kuantitatif yang 
diperoleh dari lembar pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran
 dan karakteristik siswa 
sedangkan data kuantitatif didapatkan 
dari hasil tes siswa berupa soal evaluasi. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dapatkan hasil dari penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) di siklus I pada 
pertemuan pertama dan kedua yaitu 
diharapkan pendidik untuk 
mengkondisikan situasi kelas selain itu 
pendidik juga fokus pada alokasi waktu 
untuk dapat memaksimalkan proses 
pembelajaran serta untuk karakteristik 
siswa terdapat tiga siswa yang kurang 
antusias. Tentunya pendidik memotivasi 
siswa dengan media pembelajaran berupa 
flipbook agar siswa dapat tertarik ketika 

pembelajaran berlangsung, pendidik juga 
membuat kelompok belajar untuk siswa 
agar dapat meningkatkan interaksi 
sosialnya. Pada siklus II pertemuan 
pertama dan kedua yaitu pengkondisian 
situasi kelas serta alokasi waktu sudah 
cukup baik serta sesuai dengan sintaks 
model pembelajaran problem based 
learning (PBL) akan tetapi masih terdapat 
tigas siswa yang kurang tertarik selama 
pembelajaran, pendidik memberikan 
inovasi berupa video pembelajaran untuk 
dapat meningkatkan ketertarikan siswa. 
Pada siklus III pertemuan pertama dan 
kedua kegiatan pendidik sudah cukup baik, 
ditandai dari hasil catatan pengataman 
selama proses pembelajaran pelaksanaan 
sudah sesuai dengan sintaks model 
pembelajaran problem based learning 
(PBL) akan tetapi masih terdapat tiga siswa 
yang belum antusiasi pada proses 
pembelajaran. Solusi yang pendidik berikan 
yaitu dengan menggunakan video inovatif 
untuk dapat meningkatkan keaktifan siswa 
ketika pembelajaran. Pada siklus IV 
pertemuan pertama dan kedua didapatkan 
siswa terlihat tertarik akan tetapi masih ada 
2 siswa yang kurang tertarik selama 
pembelajaran, solusi yang pendidik berikan 
yaitu dengan menggunakan video inovatif 
untuk dapat meningkatkan ketertarikan 
siswa. Pada Siklus V pertemuan pertama 
dan kedua diperoleh siswa terlihat aktif 
pada saat pembelajaran akan tetapi masih 
ada 2 siswa yang kurang tertarik selama 
pembelajaran, tentunya pendidik 
memberikan solusi berupa media flipbook 
untuk dapat meningkatkan ketertarikan 
siswa serta membuat kelompok belajar 
untuk siswa agar dapat meningkatkan 
interaksi sosialnya.  

Model pembelajaran problem based 
learning (PBL) yaitu pengajaran yang 
mempunyai ciri khas adanya permasalahan 
nyata sebagai konteks untuk siswa berpikir 
kritis serta keterampilan memecahkan 
masalah dan mendapatkan pengetahuan 
yang proses pembelajarannya dilaksanakan 
dengan cara menggunakan suatu 
permasalahan di awal pembelajaran 
dimulai, tentunya permasalahan yang ada 
didapatkan merupakan permasalahan 
kontekstual yang ditemukan oleh siswa 
dalam kehidupan   sehari-hari  (Shoimin,   
2014;Sani, 2018; Rahmadani, N., & 
Anugraheni, 2017; Devi, P.S., & Bayu, 
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2020). 
Berdasarkan uraian di atas 

menyimpu lkan bahwa model 
pembelajaran problem based learning 
mengacu pada penyajian permasalahan 
untuk siswa agar dapat menjadi 
aktif. Pentingnya model pembelajaran 
problem based learning berada pada 
proses pembelajarannya, tidak hanya 
berpaku kepada hasil belajar yang 
didapatkan. Jelas bahwa jika proses 
belajar dapat maksimal hasil yang 
didapatkan juga akan optimal. 

W. Sanjaya (dalam Hotimah H. 
2020) menyatakan bahwa lima tahap 
pelaksanaan pembelajaran problem 
based learning meliputi: 1) Orientasi 
siswa pada masalah. 2) Mengorganisasi 
siswa. 3) Membimbing penyelidikan 
individu maupun kelompok. 4) 
Mengembangkan dan menyajikan hasil. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi 
proses serta hasil pemecahan masalah. 

Untuk mengevaluasi kentasan 
hasil belajar siswa, maka diperlukan 
hasil belajar dari siswa. Winkel 
menyatakan jika hasil belajar 
merupakan suatu kemampuan internal 
yang telah dimiliki seoseorang serta 
kemungkinan orang itu melakukan 
sesuatu sesuai dengan kemampuan 
yang dimilikinya. Menurut Gagne dan 
Briggs (1992), hasil belajar yaitu 
kemampuan seseorang setelah 
mengikuti proses   pembelajaran   
tertentu.   Menurut Nana Sudjana 
(2010), hasil belajar merupakan suatu 
kompetensi atau kecakapan yang dapat 
dicapai oleh siswa setelah melakukan 
kegiatan pembelajaran yang terencana 
dan dilakukan oleh pendidik di sekolah 
dan kelas tertentu.  

Berdasarkan penelitian yang 
dilaksanadengan 
mengimplementasikan model 
pembelajaran problem based learning 
diperoleh hasil siklus I dilakukan sesuai 
dengan perencanaan pembelajaran. 
Kegiatan pendidik yang sudah 
dirancang kenyataannya belum berjalan 
efektif. Terlihat dari pertemuan 
pertama dan kedua yang dilakukan 
masih adanya aspek pembelajaran yang 
belum terlaksana dengan lancar. 
Penguasaan serta pengkondisian kelas 
yang dibuktikan dengan masih adanya 

siswa yang berbicara dengan teman 
sebangku pada saat proses pembelajaran. 
Pada saat pembelajaran pendidik 
memakai media yaitu flipbook agar dapat 
meningkatkan keaktifan siswa pada saat 
pembelajaran. Tetapi penggunaan media 
pun tidak juga dapat menghilangkan 
kekurangan pembelajaran.Kekurangan 
pembelajaran muncul ketika siswa yang 
tidak dapat menyelesaikan tugas dengan 
baik. Hal ini dikarenakan karakteristik 
siswa yang memiliki kemampuan 
berbeda-beda. Nilai rata-rata hasil dari 
Siklus I jika dijumlahkan sebesar 72,1. 
Hal itu menyatakan adanya peningkatan 
dari nilai rata-rata yaitu 75. Akan tetapi 
secara individu masih ada yang kurang 
mencapai nilai tersebut. Dari hasil 
temuan tersebut dapat direfleksikan perlu 
adanya perbaikan peningkatan proses dari 
hasil pembelajaran. Dibuktikan pada 
tindakan kelas di siklus ke II. Kegiatan 
pembelajaran pada penelitian ini 
dilakukan dalam lima siklus dengan dua 
pertemuan dalam satu siklusnya. Tiap 
siklus terdapat perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, pengamatan serta 
refleksi pada pembelajaran yang telah 
dilakukan. 

Pelaksanaan siklus II didapatkan hasil 
bahwa kegiatan pendidik sudah cukup baik, 
hal itu ditandai dari hasil catatan 
pengamatan selama proses pembelajaran 
pelaksanaan sudah sesuai dengan sintaks 
model pembelajaran problem based 
learning. Ketika pembelajaran dimulai, 
pendidik memakai media inovatif berupa 
video untuk dapat meningkatkan keaktifan 
siswa ketika pembelajaran. Tentunya 
pemakaian media tidak luput dari 
kelemahan, kelemahan yang terdapat 
antara lain yaitu terjadinya misskonsepsi isi 
bacaan dengan yang dipahami maka dari 
itu pencapaian tujuan pembelajaran sulit 
tercapai. Nilai rata-rata hasil dari siklus II 
jika dijumlahkan sebesar 77,5. Hal itu 
menyatakan adanya peningkatan dari nilai 
rata-rat yaitu 75. Akan tetapi secara 
individu masih ada yang kurang mencapai 
nilai tersebut. Dari hasil temuan tersebut 
dapat direfleksikan perlu adanya perbaikan 
peningkatan proses hasil pembelajaran. 
Dibuktikan pada tindakan kelas di siklus ke 
III.   Pelaksanaan siklus III didapatkan hasil 
kegiatan pendidik sudah cukup baik, 
ditandai dari hasil catatan pengamatan 
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selama proses pembelajaran pelaksanaan 
sudah sesuai dengan sintaks model 
pembelajaran problem based learning. 
Ketika pembelajaran dimulai, pendidik 
memakai media inovatif berupa video 
untuk dapat meningkatkan keaktifan 
siswa ketika pembelajaran. Tentunya 
pemakaian media tidak luput dari 
kelemahan, kelemahan yang terdapat 
antara lain yaitu terjadinya suara yang 
kurang tinggi dikarenakan speaker yang 
sedikit rusak. Nilai rata-rata hasil dari 
siklus III jika dijumlahkan sebesar 80,5. 
Hal itu menyatakan adanya peningkatan 
dari nilai rata-rata yaitu 75. akan tetapi 
secara individu masih belum sempurna 
untuk mencapai ketuntasan belajar 
karena masih adanya siswa yang belum 
tuntas sebanyak 6 siswa. Dari hasil 
temuan tersebut dapat direfleksikan 
perlu adanya perbaikan peningkatan 
proses hasil pembelajaran. Dibuktikan 
pada tindakan kelas di siklus ke IV. 
Pelaksanaan Siklus IV didapatkan 
ditandai dari hasil catatan pengamatan 
selama proses pembelajaran pelaksanaan 
sudah sesuai dengan sintaks model 
pembelajaran problem based learning. 
Nilai rata-rata hasil dari siklus IV jika 
dijumlahkan sebesar 82,1. Hal itu 
menyatakan adanya peningkatan dari 
nilai rata-rata yaitu 75. Akan tetapi secara 
individu masih ada yang kurang 
mencapai nilai tersebut. Karena masih 
ada 5 siswa yang belum memenuhi 
ketuntasan belajar. Dari hasil temuan 
tersebut dapat dapat direfleksikan perlu 
adanya perbaikan peningkatan proses 
hasil pembelajaran. Dibuktikan pada 
tindakan kelas di siklus V. 

Pelaksanaan Siklus V didapatkan 
kegiatan pelaksanaan pembelajaran 
pendidik sudah mengimplementasikan 
sesuai dengan sintaks model problem 
based learning. Nilai rata-rata dari 
siklus V dijumlahkan sebesar 86,1. Hal 
itu menyatakan adanya peningkatan 
dari nilai rata-rata yaitu 75. Akan tetapi 
secara individu masih ada 2 yang 
kurang mencapai nilai tersebut, 
terlakasananya sampai siklus V ini 
pengimplementasi model problem 
based learning pada siswa kelas I mata 
pelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 
berhasil dipakai untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa. Dari hasil temuan 

tersebut dapat direfleksikan model 
problem based learning terbukti efektif 
untuk dipakai guna meningkatkan hasil 
belajar pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Bab 7 Kelas 1 SD N Sawah 
Besar 01 Kota Semarang. Berikut adalah 
tabel rekapitulasi hasil penelitian yang 
dilaksanakan.  

Tabel 1.Rekapitulasi Hasil 
Penelitian 

 
Keterangan Siklus 

I 
Siklus 

II 
Siklus 

III 
Siklus 

IV 
Sikl
us V 

Nilai 
Tertinggi 

8
5 

95 95 100 1
0
0 

Nilai 
Terendah 

5
0 

60 65 65 7
0 

Rata-rata 
Nilai 

72,1 77,
5 

80
,5 

82,
1 

8
6
,
1 

Jumlah 
Siswa 

15 18 22 23 26 

Tuntas      
 Persentase 
Peserta 

54% 64% 79% 82% 93% 

Didik 
Tuntas (%) 

     

Jumlah 
Siswa 

     

Belum 
Tuntas 

1
3 

10 6 5 2 

  Persentase 
Peserta 

     

Didik 
Belum 
Tuntas 

47% 36% 22% 18% 7% 

(%)      

Berikut adalah hasil data 
mendapatkan peningkatan di setiap proses 
pembelajaranya secara berturut-turut dari 
siklus 1 sampai siklus 5. siklus I nilai rata-

rata hasil belajar siswa yaitu 72,1 .Pada 

siklus II nilai rata-rata hasil belajar siswa 

yaitu 77,5 . Pada siklus III nilai rata-rata 

hasil belajar siswa yaitu 80,5. Pada siklus IV 

nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu serta 

siklus V nilai rata-rata hasil belajar siswa 

diperoleh 82,1. Dengan dibuktikan dari 

pendapatan hasil belajar siswa yang 

menunjukkan pada siklus I persentase siswa 

yang tuntas diperoleh 54% dengan jumlah 

siswa yang tuntas 15 siswa sedangkan 

persentase siswa yang belum tuntas yaitu 

46% dengan jumlah siswa yang tidak tuntas 

13 orang. Siklus II persentase siswa yang 
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tuntas yaitu 64% dengan jumlah siswa 

yang tuntas 18 siswa sedangkan persentase 

siswa belum tuntas sebesar 35,7% dengan 

jumlah siswa yang tidak tuntas sebesar 10 

siswa. Siklus III persentase siswa yang 

tuntas sebesar 78% dengan jumlah siswa 

yang tuntas sebesar 22 siswa sedangkan 

persentase siswa yang belum tuntas 21% 

dengan jumlah siswa tidak tuntas sebesar 6 

orang. Siklus IV persentase siswa yang 

tuntas yaitu 82 % dengan jumlah siswa 

yang tuntas yaitu 23 siswa sedangkan 

persentase siswa belum tuntas sebesar 

17% dengan jumlah siswa yang tidak 

tuntas  5 siswa. Pada siklus V persentase 

siswa yang tuntas sebesar 93% dengan 

jumlah siswa yang tuntas 26 siswa 

sedangkan persentase siswa belum tuntas 

7,1% dengan jumlah siswa yang belum 

tuntas sebesar 2 siswa. Peningkatan hasil 
belajar sesuai dengan peningkatan proses 
pembelajaran yang dilakukan pendidik. 
Berdasarkan komparasi data hasil belajar 
siswa pada siklus I, siklus II, siklus III, 
siklus IV serta siklus V dapat ditarik 
kesimpulan bahwa implementasi model 
problem based learning dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia Bab 7 
kelas I SD N Sawah Besar 01 Kota 
Semarang. 

Hasil penelitian sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hidayah, 
nurul (2017) menjelaskan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia. Pada prasiklus 
ketuntasan hanya 40%, setelah 
diimplementasikan model problem based 
learning saat siklus I ketuntasan 
meningkat menjadi 68% pada siklus II 
ketuntasan siswa mencapai 92%. Serta 
nilai rata-rata kelas juga meningkat dari 
61,6 ketika prasiklus menjadi 72,2 di 
siklus pertama serta siklus kedua menjadi 
78,8. Maka dari itu disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan hasil 
belajar Bahasa Indonesia siswa kelas I SD 
Negeri Selopajang 01 semester 1 Tahun 
Ajaran 2017/2018. 

Agusin, M.U (2020) didapatkan 
hasil penerapan metode pembelajaran 

problem based learning dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam 
pembelajaran mata pelajaran Bahasa 
Indonesia materi teks eksplanasi. Hal ini 
didapatkan dengan data peningkatan 
ketuntasan dari 45% pada tahap prasiklus 
menjadi 83% saat siklus I dengan nilai 
rata-rata 79%. Keberhasilan belajar 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 100% 
dengan nilai rata-rata 83. 

Alam, Syamsu (2023) melakukan 
penelitian didapatkan bahwa hasil nya 
penerapan model pembelajaran problem 
based learning terbukti meningkatkan 
keterampilan membaca pada pelajaran 
Bahasa Indonesia siswa kelas VI Mi Ujung 
Bulo Kec. Parangloe Kab. Gowa Tahun 
Pelajaran 2022-2023. Selain itu juga, 
model problem based learning sangat 
efektif dalam meningkatkan keterampilan 
membaca siswa. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil tindakan yang dilaksanakan 
terjadi peningkatan pemahaman kelompok 
yang terjadi pada siklus I, Siklus II dan III 
sebesar 60,50%, 71,25% dan 83,50%.
 Sedangkan peningkatan pada 
ketuntasan kelompok terjadi pada siklus I, II 
dan III sebesar 50,50%, 70,00% dan 
90,00% serta peningkatan ketuntasan 
individu yang terjadi pada siklus I, II dan 
III sebesar 10 siswa, 14 siswa serta 17 
siswa. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil yang didapatkan pada penelitian 
tindakan kelas yang dilakukan selama lima 
siklus, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran problem 
based learning dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia Bab 7 Siswa Kelas I SD N Sawah 
Besar 01 Kota Semarang. Dibuktikan dengan 
nilai tes yang dilaksanakan oleh siswa 
mendapatkan siklus I tingkat keberhasilan 
siswa sebesar 54% dengan nilai rata-rata 72,1 
Siklus II mendapatkan tingkat keberhasilan 
siswa sebesar 65% dengan nilai rata-rata 77,5 
Siklus III mendapatkan tingkat keberhasilan 
siswa sebesar 78,6% dengan nilai rata-rata 
80,5. Siklus IV mendapatkan tingkat hasil 
belajar yaitu 83% dengan nilai rata-rata 82,1 
serta pada Siklus V mendapatkan tingkat hasil 
belajar siswa sebesar 93% dengan nilai rata-
rata 86,1. Hasil pengamatan proses 
pembelajaran mendapatkan proses 
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pembelajaran sudah Mengimplementasikan 
model pembelajaran   problem   based   
learning sesuai dengan sintaks. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
karakteristik siswa didapatkan siswa juga 
ikut aktif dalam pembelajaran. Pendidik 
selalu membersamai siswa dalam problem 
solving agar dapat memecahkan masalah 
yang disajikan pendidik dan berinteraksi 
untuk mendapatkan hasil temuan siswa 
terkait dengan masalah tersebut. Maka dari 
itu proses pembelajaran serta karakteristik 
siswa dari siklus I sampai V cukup 
baik.Berisi kesimpulan yang memuat 
jawaban atas pertanyaan penelitian. Ditulis 
dalam bentuk essay, bukan dalam bentuk 
numerikal 
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